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A. Jenis dan Penmasatan

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan (Field Research) yang dilakukan didalam
masyarakat yang sebenarnya untuk menemukan realitas apa
yang tengah terjadi mengenai masalah tertentu." Menurut
sumber data atau informasi yang diperoleh dalam kegiatan
penelitian, maka jenis penelitian yang peneliti gunakan
adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah
penelitian yang dilakukan dengan sasaran penelitiannya
masyarakat, baik masyarakat secara umum maupun
masyarakat secara khusus.? Tujuan penelitian studi kasus
atau lapangan adalah mempelajari secara intensif latar
belakang, status terakhir, dan interaksi lingkungan yang
terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu, kelompok,
lembaga, atau komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi Pengembangan Usaha Peternakan
lkan Tawar Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam pada
Kelompok Mina Sejahtera Talun Kayen Pati.

Penmasatan penelitian ini yang digunakan adalah
penmasatan kualitatif. Yaitu suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.?
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan.
Partisispan adalah orang-orang yang diajak berwawancara,
diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran
dan persepsinya terkait dengan Strategi Pengembangan
Usaha Peternakan lkan Tawar Ditinjau dari Perspektif

! Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 14.

2 Toto Syatori dan Nanang Ghozali, Metode Penelitian Kuantitatif,
(Bandung: Pustaka Setia, 2012), 55.

3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-
Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 47.
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Ekonomi Islam pada Kelompok Mina Sejahtera Talun
Kayen Pati.

B. Setting Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Talun pada
kelompok tani Mina Sejahtera Talun Kayen Pati, dengan
alasan bahwa kelompok mina sejahtera secara geografis
lokasi penelitian adalah tempat domisili peneliti, di samping
itu kelompok Tani Mina Sejahtera Talun Kayen Pati sedang
mengembangkan kemampuan kelompok dengan penerapan
teknologi budidaya tradisional plus, pengendalian hama dan
penyakit, bimbingan administrasi  kelompok, serta
bimbingan  dalam  proses pengembangan  strategi
memasarkan  produk.  Adapun  waktu  penelitian
dilaksanakan selama satu bulan.

C. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. yang
langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi
penelitian atau objek penelitian.® Di samping itu
ungkapan konsep tersebut lebih menghendaki makna
yang berada dibalik deskripsi data tersebut, karena itu
penelitian  ini  lebih sesuai jika ~menggunakan
penmasatan kualitatif. Istilah Penelitian kualitatif yang
dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik
atau bentuk hitungan lainya.” Data primer yang
diperoleh secara langsung dari anggota kelompok tani
Mina Sejahtera Talun Kayen Pati.

* Juliet Corbin Anselm Strauss, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif
Tata Langkah Dan Teknik-Teknik Teoritisasi Data, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003.

® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Putaka Pelajar,
2001), 91.

36



2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang Kita
butuhkan. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi/data laporan yang telah tersedia.® Adapun
sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari data-data dan informasi serta dokumen kelompok
tani Mina Sejahtera Talun Kayen Pati.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan
sangat penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data
yang benar akan menghasilkan data yang memiliki
kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, teknik
pengumpulan data penelitian ini meliputi:
1. Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi atau
interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara
tanya jawab antara peneliti dengan informan atau
subjek penelitian. Dengan kemajuan teknologi
informasi  seperti saat ini, wawancara bisa saja
dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media
telekomunikasi.  Pada  hakikatnya = wawancara
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi
secara mendalam tentang sebuah tema yang diangkat
dalam penelitian.

Wawancara merupakan proses pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh
lewat teknik yang lain sebelumnya. Teknik
pengumpulan data yang dikenal oleh penelitian
kualitatif pada umumnya pertama adalah wawancara
mendalam. Melakukan wawancara mendalam berarti
menggali informasi atau data sebanyakbanyaknya dari
Informan atau informan. Agar informasi yang detail
diperoleh, peneliti hendaknya berusaha mengetahui,

® Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan
Proposal dan Laporan Penelitian, (Malang: UMM: 2005), 72
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menguasai sebelumnya tentang topik penelitianya.’
Topik wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah Strategi Pengembangan Usaha Peternakan Ikan
Tawar Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam pada
Kelompok Mina Sejahtera Talun Kayen Pati.

2. Observasi

Observasi adalah pengamatan, perhatian, atau
pengawasan. Metode pengumpulan data dengan
observasi artinya mengumpulkan data atau menjaring
data dengan melakukan pengamatan terhadap subjek
dan atau objek penelitian secara seksama (cermat dan
teliti) dan sistematis. Dengan teknik ini peneliti harus
berusaha dapat diterima sebagai warga atau orang
dalam para Informan, karena teknik ini memerlukan
hilangnya kecurigaan para subjek penelitian terhadap
kehadiran peneliti.?

Observasi  hakikatnya merupakan kegiatan
dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan,
penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi
yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.
Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa,
objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan
emosi  seseorang. Observasi  dilakukan  untuk
memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian
untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang Strategi
Pengembangan Usaha Peternakan lkan Tawar Ditinjau
dari Perspektif Ekonomi Islam pada Kelompok Mina
Sejahtera Talun Kayen Pati.

3. Dokumentasi

Dokumentasi  berarti peneliti  mencari dan
mendapatkan datadata primer dengan melalui data-data
dari prasasti-prasasti, naskahnaskah kearsipan (baik
dalam bentuk barang cetakan maupun rekaman), data
gambar/foto/blue print dan lain sebagainya. Data

7 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan
Proposal dan Laporan Penelitian, 77.
& Hamidi, 79.

38



berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali
infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu
memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua
dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang
tidak bermakna.

Dengan adanya data tersebut, maka peneliti akan
dapat memecahkan masalah penelitian sekaligus usaha
membuktikan  hipotesis  penelitian.”  Teknik
dokumentasi yang berupa informasi yang berasal dari
catatan penting baik dari lembaga atau organisasi
maupun perorangan.’® Hal tersebut diperoleh dari lokasi
penelitian terkait dengan Strategi Pengembangan Usaha
Peternakan Ikan Tawar Ditinjau dari Perspektif
Ekonomi Islam pada Kelompok Mina Sejahtera Talun
Kayen Pati.

E. Pengujian Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan,
peneliti akan akan melakukan:

1. Teknik trianggulasi berarti peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan  observasi  partisipatif, wawancara
mendalam dan dokumentasi untuksumber data yang
sama secara serempak dan sumber yang berbeda.*

2. Pengecekan kebenaran informasi kepada para informan
yang telah ditulis oleh peneliti dalam laporan penelitian
(member check).

3. Akan mendiskusikan dan menyeminarkan dengan
teman sejawat dijurusan tempat peneliti mengajar (peer
debriefing), termasuk  koreksi  dibawah para
pembimbing.

® Nana Syaodaih Sukma Dinata, Metode Penelitian Pendidikan
Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2005), 95.

10 Nana Syaodaih Sukma Dinata, Metode Penelitian Pendidikan
Remaja, 97.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 424.
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4. Analisis kasus negative, yakni kasus yang tidak sesuai
dengan hasil penelitian hingga waktu tertentu.

5. Perpanjangan waktu penelitian. Cara ini akan ditempuh
selain untuk memperoleh bukti yang lebih lengkap juga
untuk memeriksa konsisten tindakan atau ekspresi
keagamaan para informan.*?

Dalam penelitian kualitatif, penetapan validitas,
reliabilitas, dan obyektifitas data berbeda dengan cara yang
biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif. Validitas
penelitian kualitatif adalah kepercayaan terhadap data yang
diperoleh dan analisis yang dilakukan peneliti secara akurat
merepresentasikan dunia sosial di lapangan. Kemampuan
penelitian untuk diulang (replicability) bukanlah kriteria
reliabilitas karena penelitian kualitatif tidak mungkin untuk
direplikasi.™

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dokumentasi dengan cara
mengalonisasikan data ke dalam kategori menjabar ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa,menyususn kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yanng akan dipelajari
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain.** Analisis data penelitian
kualitatif tidak dapat dilakukan sesaat atau setelah peneliti
selesai dari lapangan, melainkan dilakukan dengan berbagai
tahap.

Sugiyono dan Sudawarman Danim menjelaskan
bahwa analisa data penelitian kualitatif dilakukan dengan
beberapa tahap:

12 sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 82

1% Ariesto Hadi Sutopo & Adrianus Arif, Terampil Mengolah Data
Kualitatif dengan NVIVO, (Jakarta: Kencana, 2010), 1

1 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan
Proposal dan Laporan Penelitian, 82-83.
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1. Analisa sebelum memasuki lapangan. Analisa dalam
tahap ini adalah analisa terhadap data hasil studi
pendahuluan yang akan dijadikan bahan untuk
menentukan rumusan masalah atau fokus penelitian.

2. Analisa selama di lapangan, yaitu proses analisa pada
saat peneliti berada di lapangan untuk menggali data.
Pada saat melakukan pengambilan data baik dengan
wawancara, obervasi atau studi dokumentasi, peneliti
berusaha melakukan kajian atau analisis secara cermat
tentang data yang diperoleh.

3. Analisa setelah dari lapangan. Analisis ini dilakukan
dengan tiga cara yaitu reduksi data, display data, dan
verification."

Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini  bersifat deskriptif-analitis. Data yang
diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak
dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik,
melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti
lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi. Peneliti segera
melakukan analisis data dengan memberi pemaparan
gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk
uraian naratif.'® Hal ini dilakukan untuk memeroleh hasil
analisis yang mendalam tentang Strategi Pengembangan
Usaha Peternakan lkan Tawar Ditinjau dari Perspektif
Ekonomi Islam pada Kelompok Mina Sejahtera Talun
Kayen Pati.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D, 425.
18 Sugiyono, 425.
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